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Abstract

igah sub district located in Wonogiri, by BPBD Wonogiri map, this area has a
of vulnerability to landslides. Thereforeit is important for community to realize the
it exist in the region. The purpose of this research is (1) .To comparison the level
awareness intheir respective areas against (2) Analysis level of public awareness
action against the landslides. The method used in the research is survey interview
» random sampling based on highest level of vulnerability to landslides in
igah. The results of this research (1) The highest participation rates are in rural
es village of Ngambarsari, areas Jeblogan vilage and Temboro vilagehave
enrollment rate, (2). Public participation research is done in two ways, effort and
ntribution of labor in the form of Mutal Coorporation, while cash donations from
‘ment and other donors.

- landslide, Disaster, Community Participation, Sub District Karangtengah

ULUAN Tabel 1. Tabel Kejadian Bencana Longsor
Kabupaten Wonogiri Tahun 2013-
gulangan  bencana  seperti 2015
| tidak sepenuhnya di lakukan Kecamatan Tahun Kejadian Jumlah
1 pemerintah akan tetapi 2013 2014 2015
juga ikut andil dalam WONOGIRI 3 2 3 8
tindakan apabila terjadi SELOGIRI 2 1 3 6
adian bencana longsor yang NGADIR0OJO 2 1 4 7
)a terkadang membuat banyak NGUNTORONADI 1 1
berjatuhan karena kurangnya SIDOHARJO 2 1 2 5
itisipasi  bencana. Antisipasi GIRIMARTO 5 5 4 1
n sebelum terjadinya suatu JATIROTO 4 2 6 12
lakukan  pertama  oleh JATIPURNO 3 3 a4 10
karena masyarakat sendiri JATISRONO 4 1 9 1
oelaku utama dan perjcama SLOHOHIMO 1 4
@n bgncana, besar kecilnya PURWANTORO L ! L
ng di lakukan masyarakat BULUKERTO L 2 L
ari tingkat pengetahuan dan KISMANTORO ) . ; 13
syarakat dalam menanggapi
sendiri, oleh sebab itu PUHPELEM 3 ! 4
pengetahuan masyarakat BATURETNO ! ! >
acana membuat pemerintah TIRTOMOYO [ 12
»ngertian  dan  pengetahuan KARANGTENGAH 6 2 11 19
1 bahayanya suatu bencana BATUWARNO 4 1 6 1
/arakat siap dan ikut andil GIRIWOYO 4 8 8 10
in antisipasi bencana. GIRITONTRO 2 1 2 5
PARANGGUPITO 1 1
247

in dan Pengabdian Kepada Masyarakat



Prosiding Seminar Nasional Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Secara Terpadu 2017

‘nery seysiaAiun uizi edue} undede ynjuaq wejep Ul sijn} eA1ey yninjas neje ueibeqas jyeAueqgiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq g
‘nery sejsiaAiun uebunuaday ueyibniaw yepiy uediynbuad q
"yejesew nyens uenefuy neje iUy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw)i efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uefunuaday ¥njun eAuey uedinbuad e
JIaquins ueywnjuesusw eduey ui sijn} eAuey yninas neje ueibeqeas dinbuaw Buele|q ‘L
Buepun-6uepun 16unpulig eydiD yeH

nery sepsisAIun i eidio seH () proe nunAioysodal//;sdny nery Jo Aysianiun Aloyisoday



b
'
i
{
]
]
¥
3

¢

'rosiding Seminar Nasional Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Secara Terpadu 2017

onden secara acak dengan
atau syarat (Hadi Sabari
Pengambilan sampel pada
ilakukan dengan pertimbangan
sampel yang diambil adalah
memiliki potensi kerawanan
tinggi  dilihat dari peta
ongsor kabupaten Wonogiri,
diambil 3% dari jumlah
ngan prioritas atau titik berat
epada setiap keluarga karena
1tunya mengetahui tujuan dan
J dilakukan ke depannya bagi

untuk memperoleh tingkat perbandingan
partisipasi masyarakat terhadap longsor,
berikut adalah tabel Kkelas partisipasi
masyarakat terhadap bencana longsor di
Kecamatan Karangtengah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Tingkat Kelas Partisipasi Masyarakat
Terhadap Longsor di Kecamatan
Karangtengah

Kelas Desa

Ngambars Tembo  Jeblog

) ari ro an
Ja. Wawancara yang dilakukan F % F % F %
mbagikan  kuesioner yang I (14 - 23) 9 20 1 42 1 39
ah ditentukan oleh peneliti 6 5
onden yang di survei hanya I1(23 - 33) 8 1r 2 33 2 383
ban yang ada. 0 0
M@33-43) 29 63 2 5 3 8
uesioner yang di peroleh dari jumlah 46 100 3 10 3 10
analisis dengan perbandingan 8 0 8 0
(Sumber : Data Primer 2016)
3o ml 5n4lmm 5nslann 512|nnn ml
b 2
+( + + L 7
by L
L:; s KEC.TIRTOMOYO N
ARNO . \ |
- Skala 1:100.000
'?; LEGENDA Rata-Rata
Sungai Kelas Partisipasi
Jalan (] F'Erts\paslSIE:Is'g
—..—-... Batas Administrasi I Poctsont Trog!
() Kantor Kecamatan
_E mm  Kantor Desa
: Sistem Proyeksi -...._UTM
Zona 495
Datum..............\WGS 84
Di Buat Tahun 20186
o ||Sumber
LE 1. Peta Administrasi BAKOSURTANAL 2004
\}P o - g 2 Ee:vr\({erawapan Bencana Longsor
=T ‘-"L‘j’ o laten 4:}?2:3::-}&?uﬂgan,;?uuun 3 S:me\gaﬁ‘sr:pasiMasyarakalTalhadapLangscr
3__.;,; ,[i,,,_r; 7L u{ LAl Di Buat Oleh :
= ; - :jf P! 2— Nama - Mukti Prasetya
8 1& :E NIM - E100150030
KABUPATEN PACITAN gpumnariiy e = H
(PROV.JAWA TIMUR) L 1S L
) “\%":L i INIVER \:AKulL'T:E ?:\EOGE’:‘FI RAKART
B oacnt et oo R Ta, T
20 mT 5unl|mn 508000 512000 mT -
Tinkat partisipasi Masyarakat Terhadap Bencana Tanah Longsor di Kecamatan Karangtengah
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arkan Gambar 3.6 dapat
e | setiap desa memiliki tingkat
a; erbeda-beda, Desa Temboro

tingkat partisipasi sedang 17% dan 63%
tingkat partisipasi tinggi. Desa Jeblokan
39% partisipasi rendah, 53% partisipasi

1den tingkat partisipasinya sedang dan 8% tingkat partisipasi tinggi.
8 partisipasi sedang, dan 8% Rata-rata hasil kuesioner jawaban
@artisig ‘endah. Desa Ngambarsari masyarakat setiap desa tentang tingkat

ng berpartisipasi rendah 20%, partisipasi longsor sebagai berikut

rata-rata jawaban tingkat partisipasi masyarakat bencana longsor

Desa Rata-Rata Jawaban Kelas
Ngambarsari 33,35 111 (Tinggi)
Temboro 26,63 11 (Sedang)
Jeblogan 26,71 1l (Sedang)
i Primer 2016

gy

Ipakan hasil rata-rata jawaban
masing-masing desa daerah
ri hasil rata-rata tersebut dapat
bahwa daerah penelitian
as partisipasi sedang sampai
1 nilai rata-ratanya yang tidak
6 dan 33, desa Ngambarsari
-rata tingkat partisipasi tinggi
)esa Jeblogan dan Temboro
kat partisipasi sedang.
ertanyaan-pertanyaan yang di
da responden, yang memiliki
igi adalah kearifan lokal
yaitu kerja bakti, nilai ini
i tertinggi karena semua
:njawab adanya tindakan nyata
an kerja bakti dalam bencana,
itan dalam pencegahan seperti
ingunan pencegah longsor dan

setelah bencana  seperti
dan perbaikan kerusakan
;
JLAN
partisipasi masyarakat

it tertinggi terhadap bencana
erada di Desa Ngambarsari,

desa Jeblogan dan desa
memiliki tingkat partisipasi
ilai partisipasi tertinggi adalah
i atau gotong royong karena
asponden  menjawab  untuk
langi longsor dengan cara

[1]

[2]

[3]

[4] Heru,

kerja bakti baik sebelum atau sesudah
kejadian longsor

. Partisipasi masyarakat daerah penelitian

dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
tenaga dan dengan uang, sumbangan
tenaga berupa kerja bakti, sedangkan
sumbangan berupa uang adalah bantuan
dari pemerintah maupun donatur warga
yang lain
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